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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa rendahnya pemahaman siswa 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Agar siswa memiliki kemampuan 

kritis, kreatif dan aktif, maka guru harus  lebih selektif lagi dalam memilih model pembelajaran. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah  kemampuan membandingkan benda (ringan, 

berat) yang diajar dengan model pembelajaran langsung? (2) Bagaimanakah kemampuan 

membandingkan berat benda (ringan, berat)  yang diajar dengan model pembelajaran Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy (SAVI)? (3) Adakah pengaruh model pembelajaran Somatic, 

Auditory,Visualization, Intellectualy (SAVI)  terhadap kemampuan membandingkan berat benda? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan bentuk design eksperimen semu 

prates dan pascates serta menggunakan pendekatan kuantitatif, data-data yang diperoleh yaitu data 

numerik. Dan subyek penilitiannya adalah siswa kelas I SDN Ploso 2. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan  membandingkan berat benda (ringan, berat) 

dengan menggunakan model pembelajaran langsung tidak meningkat secara signifikan hal ini dapat 

dibuktikan pada perolehan rata-rata sebesar 77.83 (2) Kemampuan  membandingkan berat benda (ringan, 

berat) dengan menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy SAVI 

meningkat secara signifikan hal ini dapat dibuktikan pada perolehan rata-rata sebesar 87.50 (3) Terdapat 

pengaruh yang sangat signifikan pada penggunaan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectualy (SAVI) terhadap kemampuan membandingkan berat benda (ringan, berat) hal tersebut 

dibuktikan pada data hasil perhitungan uji t Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000 <0,05. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) tujuan pokok penggunaan model 

pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy SAVI adalah untuk membuat siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana pembelajaran harus 

mengutamakan proses yang mendukung terciptanya suasana belajar yang menarik. (2) guru masih perlu 

meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah model pembelajaran SAVI sesuai dengan seluruh 

karakteristik materi dan karakteristik siswa. 

 

Kata Kunci : Model  Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy (SAVI), 

kemampuan membandingkan berat benda (ringan, berat).  
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I. Latar Belakang Masalah 

         Pendidikan merupakan suatu wadah 

pengembangan daya pikir serta 

kemampuan manusia yang dapat ditempuh 

secara formal maupun non formal. 

Pendidikan sendiri ditujukan agar  dapat 

meningkatkan kualitas dan mutu  sumber 

daya manusia suatu bangsa. Di dalam 

proses pendidikan,  pembelajaran adalah 

suatu hal yang pasti dan wajib untuk 

dilakukan, karena keduanya  saling 

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu 

sama lain. Pembelajaran sendiri tercipta 

melalui proses interaksi antara pendidik 

dan peserta didik dalam suatu aktivitas 

belajar. 

        Menurut Ahmad Susanto (2014:19), 

pembelajaran dimaknai sebagai berikut : 

Pembelajaran  merupakan bantuan 

yang diberikan oleh pendidik agar 

terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan, 

kemahiran, dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan keyakinan 

pada peserta didik. Dengan  kata 

lain pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik.  

 

       Pembelajaran pada saat sekarang ini 

tidak hanya menuntut kemampuan guru 

dari segi kognitifnya saja, melainkan 

keahliannya juga dalam memilih strategi 

dan model belajar yang baik dan sesuai 

sehingga suatu pembelajaran dapat 

berjalan tanpa hambatan. 

       Sejalan dengan pernyataan diatas 

Shoimin ( 2014:5) mengemukakan: 

Pada saat sekarang, menjadi seorang 

guru tidak hanya berdiri di depan 

kelas berceramah tentang materi 

yang ada di buku panduan. Namun 

lebih dari itu, guru harus memiliki 

beragam kompetensi untuk 

menunjang profesionalisme tugas 

dan perannya. Salah satu pembuktian 

dari kompetensi seorang guru ialah 

bagaimana ia mampu memandu dan 

menciptakan proses pembelajaran 

agar dapat  mencapai target 

kompetensi yang hendak dicapai. 

Pertama yang harus diperhatikan 

oleh guru adalah efektivitas, ini 

karena tatap muka pertemuan antara 

guru dan peserta didik terbatas 

dengan padatnya materi yang akan 

disampaikan. Maka dari itu 

pembelajaran mesti diselenggarakan 

secara efektif dengan 

memaksimalkan jam pelajaran yang 

disediakan. Kedua, efektivitas tidak 

hanya berkaitan dengan persoalan 

materi yang telah rampung 

disampaikan, tetapi bagaimana 

peserta didik mampu memahaminya 

dan yang paling penting tujuan dari  

pembelajaran dapat dicapai. Untuk 

dapat melakukannya, guru 

semestinya tahu strategi dan model 

pembelajaran yang cocok diterapkan 

selama penyelenggaraan proses 

belajar mengajar. 

 

      “Matematika” merupakan “ilmu pasti, 

yang kesemuanya berkaitan dengan 

penalaran” (Depdiknas, 2001:7) dalam 

Ahmad Susanto (2014:184). Matematika 

sendiri mengajarkan kita untuk berfikir 

kritis, kreatif dan aktif yang dapat 

membantu kita untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari serta sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan.  
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      Mengutip dalam buku ahmad susanto 

Teori belajar dan pembelajaran (2014:183-

184) : 

Pada usia siswa sekolah dasar (7-8 

tahun hingga 12-13 tahun), menurut 

teori kognitif ini, maka anak usia 

sekolah dasar pada umumnya 

mengalami kesulitan dalam 

memahami matematika yang bersifat 

abstrak. Karena keabstrakannya 

matematika relatif tidak mudah untuk 

dipahami oleh siswa sekolah dasar 

pada umunya. 

 

        Maka dari itu seorang guru harus 

menciptakan suatu pembelajaran yang bisa 

membuat siswa lebih mudah paham akan 

materi matematika. Selain itu guru juga 

harus membuat pembelajaran matematika 

sebagai suatu pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik. 

       Dalam pemberian materi, guru SDN 

PLOSO 2 sudah berusaha menjadikan anak 

didiknya menguasai dan paham akan 

materi yang sudah diberikan salah satunya 

materi tentang berat benda (ringan, berat). 

Dengan diberikannya materi tersebut  guru 

berharap agar siswa mampu 

membandingkan berat benda (ringan, 

berat). Tetapi dalam kenyataannya setelah 

dilakukan tes prestasi maupun diberi 

pertanyaan dalam proses tanya jawab 

siswa belum mampu membandingkan berat 

benda (ringan, berat). Hal ini tampak dari 

perolehan nilai siswa yang cenderung  

kurang dari  KKM dan jika dilakukan 

tanya jawab siswa masih kebingungan 

untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

       Dari uraian diatas, guna meningkatkan 

kemampuan siswa dalam membandingkan 

berat benda pada siswa kelas I SDN 

PLOSO 2 maka guru perlu 

mengembangkan model pembelajaran 

yang efektif  dan efisien. Model 

pembelajaran yang digunakan harus dapat 

membangkitkan semangat belajar, 

menumbuhkan minat, kreatifitas, 

menanamkan kepercaan diri dan rasa 

tanggung jawab terhadap pembelajaran 

yang sedang dipelajarinya. Salah satu 

model pembelajaran tersebut adalah model 

pembelajaran Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy (SAVI), dalam 

penerapan model pembelajaran ini 

diharapkan  siswa akan lebih tertarik, 

termotivasi, kritis, logis, dan sistematis 

serta mampu menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan  meteri membandingkan 

berat benda (ringan, berat). 

          Dengan dasar inilah maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh model pembelajaran Somatic, 

Auditory, Visualization, Intellectualy 

(SAVI) Terhadap Kemampuan 

Membandingkan Berat Benda (Ringan, 

Berat) Siswa Kelas I SDN PLOSO 2 

Tahun Ajaran 2015-2016”.  

II. METODE 

       Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

pembelajaran Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy (SAVI) 
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terhadap kemampuan membandingkan 

berat benda (ringan, berat) siswa kelas I 

SDN PLOSO 2. Di dalam penelitian ini 

teknik yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen, bentuk design eksperimen 

yang digunakan adalah  design eksperimen 

semu prates dan pascates. Pada penelitian 

ini menggunakan dua kelompok kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen akan diberi 

perlakuan model  pembelajaran somatic, 

auditory, visualization, intellectualy 

(SAVI) sedangkan untuk kelas kelas 

kontrol akan diberi perlakuan model 

pembelajaran langsung. Pendekatan  yang 

digunakan didalam  penelitian ini adalah  

pendekatan kuantitatif alasan 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

karena mengingat data-data variabel pada 

penelitian ini bersifat numerik. Jumlah 

populasi didalam penelitian ini adalah 

adalah seluruh siswa kelas I SDN Ploso 2, 

dengan rincian kelas I A sejumlah 26 siswa 

dan kelas I B sejumlah 23 siswa, 

sedangkan untuk sampel peneliti 

menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh 

anggota dari populasi akan digunakan 

sebagai sampel penelitian. Jadi sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas I SDN Ploso 2. Analisis data yang 

digunakan didalam penelitian ini adalah 

analisis  uji t  dengan bantuan program 

SPSS 16.0 for windows. Uji t  yang 

digunakan untuk masing-masing hipotesis 

adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis 1 dan 2 menggunakan “One 

Sample T-test”. 

b. Hipotesis 3 menggunakan 

“Independent Sample T-test”. 

Sedangkan norma keputusan yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika signifikan (2-tailed) ≤ 0,05, maka 

H0 ditolak 

b. Jika signifikan (2-tailed) >  0,05, maka 

H0 diterima 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Dari data hasil perhitungan uji t 

menggunakan one sample t test pada 

hipotesis 1 diperoleh t-hitung  2,192, df  

22 dan  Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0.039< 0,05, maka h0 ditolak dan yang 

artinya kemampuan membandingkan 

berat benda (ringan, berat) yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

langsung kurang meningkat secara 

signifikan. 

2. Dari data hasil perhitungan uji t 

menggunakan one sample t test pada 

hipotesis 2  diperoleh t-hitung  7,287, df 

25 dan  Asymp. Sig.(2-tailed) adalah 

0,000 < 0,05, maka h0 ditolak yang 

artinya kemampuan membandingkan 

berat benda (ringan, berat) yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visualization, 
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Intellectualy (SAVI) meningkat secara 

signifikan. 

3. Dari data hasil perhitungan uji t  

menggunakan independent sample t 

test pada hipotesis 3 diperoleh t-hitung 

4.415, df 47 dan Asymp.Sig. (2-tailed) 

adalah 0,000 <0,05, maka h0 ditolak 

yang artinya  terdapat  pengaruh yang 

sangat signifikan  model pembelajaran 

Somatic, Auditory  Visualization, 

Intellectualy (SAVI) terhadap 

kemampuan membandingkan berat 

benda (ringan, berat) siswa kelas I 

SDN Ploso 2. 
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